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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan dengan twjuan wuntuk mengetahui sehat atau tidaknya kondisi
Perbankan yang Go Public dengan menggunakan alat ukur yaitu Analisa Camels, Data vang
digunakan adalah data sekunder dari tahun 2004-2007 vang bersumber dari fndonesia Capital Marke
Directory (1CMD) dan homepage setiap bank yang menjadi sample dalam penelitian. Husil yang
diperaleh dalam penelitian ini adalah secara umum dari tahun 2004-2007 Perbankan vang terdaliar di
BEI dikategorikan sebagai Bank yang cukup sehat dengan bobot Camel diatas 66 - 81. Selain wu
berdasarkan penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Bank yang termasuk predikar
kurang sehat vaitu Bank Century dan Bank cksekutif International yang ditandai dengan bobot diatas
51 - 66,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem keuangan di Indonesia terdiri dari sistem perbankan dan sistem
lembaga keuangan bukan bank. Lembaga keuangan seperti Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakvat yang memiliki peraturan perundangan dikategorikan ke dalam
sistem perbankan. Dimana mereka diperkenankan menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan . kemudian menyalurkan kembali dalam
bentuk kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan lembaga
keuangan bukan bank terdiri atas lembaga keuangan selain bank yang kepgiatannya
dalam bentuk perusahaan pembiayaan, perusahaan modal ventura, perusahaan
asuransi, dana pensiun, perusahaan efek pegadaian lainnya.

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unil)
dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unir) serta sebagai lembaga
yang berfungsi memperlancaraliran lalu lintas pembayaran. Di samping itu, bank
juga sebagai suatu industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan
kepercayaan masyarakal sehingga mestinya tingkat kesehatan bank perlu
dipelihara. Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu
perekonomian, Kestabilan ini tidak saja dilihat dari jumlah uang yang beredar,
namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai perangkat penyelenggaraan

keuangarn.



Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pokok berupa
menghimpun dana yang (sementara) tidak dipergunakan dan kemudian
menyalurkan kembali dana tersebut ke dalam masyarakat untuk jangka waktu
tertentu. Fungsi untuk mencari dan selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk
simpanan (deposit) sangat menentukan pertumbuhan suatu bank. sebab volume
dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk pemberian
kredit, pembelian efek-efek atau surat berharga dalam pasar uang,

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting karena beroperasi
atas dasar kepercayaan masyarakat bahwa dana yang mereka titipkan akan
dikelola dengan baik dan tidak akan disalahgunakan oleh pihak bank. Selain itu
masyarakat juga loyal kepada sebuah bank karena disebabkan karcna masyurakal
percaya bahwa pihak bank akan memberikan balas jasa atas dana yang mercka
simpan, dan pada suatu waktu masyarakat bisa menarik dananya lagi. Di lain sisi,
pihak bank pun bersedia menempatkan dana yang mereka miliki kepada debitur
dilandasi kepercayaan bahwa debitur akan mengelola dana tersebut dengan baik
dan pada waktu jatuh temponya mampu membayar pinjaman dan kewajiban
lainnva ( Triandaru 2000:6).

Definisi Bank menurut UU No. 14/1967 Pasal 1 tentang Pokok-Pokok
Perbankan adalah “Lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit
dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”. Dan berdasarkan
UL No.7 tahun 1992 tanggal 25 Maret 1992, Bank adalah “Badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengeluarkannya

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak™
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab

sebelumnya, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik penulis adalah :

L

b

Pada tahun 2004 Perbankan Go Public secara umum dikategorikan
Bank yang Cwkup Sehat dengan jumlah 25 bank vang
dideskripsikan pada table di atas, sedangkan Bank Century
dikategorikan Bank vang Kwrang Sehat. Disimpulkan pada tahun
2004, terdapat 96.15% Bank yang dikategorikan Cukup Sehat dan
3.85% lagi Bank vang Kurang Sehat.

Pada tahun 2005 Perbankan Go Public secara umum dikategorikan
Bank wvang Cuwkup Sehat dengan jumlah 24 bank vanp
dideskripsikan pada table di atas. Sedangkan Bank Bumiputera
Indonesia dan Bank Century dikategorikan Bank vang Kurang
Sehat. Disimpulkan pada tahun 2005 terdapat 92.31% Bank vang
dikategorikan Cukup Sehat dan 7.69% lagi Bank vang Kurang
Sehal,

Pada tahun 2006 Perbankan Go Public secara umum dikategorikan
Bank yang Cukup Sehat dengan jumlah 25 bank yang
dideskripsikan pada table di atas. Sedangkan Bank Eksekutif

Internasional dikategorikan Bank yang Kurang Sehat, Disimpulkan
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